
BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kata Arsitektur dalam bahasa Yunani merupakan “architekton”, yang 

terdiri dari gabungan dua kata, yakni “arkhe” yang berarti awal, asli, utama, 

autentik – dan kemudian kata “tekton” yang berarti stabil, kokoh. Jika digabungkan, 

maka kata arsitektur berarti sebuah seni yang memiliki sifat keaslian dan kekuatan 

(kokoh). Hal ini bersangkutan dengan pernyataan bapak arsitektur dunia, Marcus 

Vitruvius Pollio, di dalam bukunya yang berjudul “De architectura” (1960), yakni 

arsitektur terdiri dari tiga unsur utama, antara lain: kekuatan/kekokohan (virmitas), 

keindahan/estetika (venustas), dan kegunaan/fungsi (utilitas). Maka dari itu, dalam 

berarsitektur, perlu memperhatikan estetika, fungsi, serta konstruksi sebuah proyek, 

dengan tujuan agar semua desain dan rancangan menjadi lebih realistis dan 

bertanggungjawab. Hal-hal inilah yang membuat penulis berupaya untuk 

melaksanakan Kerja Praktik di biro arsitektur yang memiliki keunikan dalam 

merancang bangunan, baik berupa permainan ruang, bentuk, ataupun material, serta 

terjun juga dalam bidang konstruksi. Lalu akhirnya penulis menemukan biro 

arsitektur design & build bernama X3M Architects. 

X3M Architects merupakan sebuah biro arsitek design & build yang 

berlokasi di Gading Serpong yang didirikan oleh bapak Samuel Rianto. Biro arsitek 

ini banyak mengambil proyek pembangunan dari awal dan renovasi hunian di 

daerah Jakarta, Tangerang, dan Lampung. Didalam proses mendesain, X3M 

Architects memiliki kecenderungan untuk menggunakan material variatif, 

permainan bentuk dan ruang, serta pemaksimalan fungsi dan estetika, yang dimana 

hal tersebut merupakan gaya mendesain yang diminati oleh penulis. Oleh karena 

itu, penulis memutuskan untuk melaksanakan kerja praktik di X3M Architects 

dengan harapan dapat mempelajari pola pikir mendesain serta cara kerja dari biro 

ini. 
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Dalam periode kerja praktik di X3M Architects, penulis banyak mendapat 

kesempatan untuk menerapkan ilmu yang sebelumnya sudah didapat di UMN, serta 

mendapat ilmu dan wawasan baru juga terkait dunia profesional arsitektur. Ilmu ini 

didapat melalui pengambilan bagian penulis dalam berbagai proyek X3M 

Architects, baik dari proyek yang sudah selesai, sedang berjalan, ataupun sudah 

selesai dibangun. Di X3M Architects, penulis belajar mendesain bangunan mulai 

dari skala besar, menengah, maupun kecil, serta memahami hal-hal yang perlu 

diperhatikan ketika sedang mengunjungi proyek baik yang masih maupun telah 

selesai tahap konstruksi.  

   

1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Praktik 

Maksud dan tujuan penulis dalam menjalankan Kerja Praktik di X3M 

Architects adalah: 

1. Melengkapi kemampuan hardskill (teknis pengerjaan, penggunaan 

perangkat lunak, dsb) dan softskill (cara berkomunikasi dalam dunia kerja 

arsitektur, pembentukan pribadi yang lebih baik lagi, dsb) yang sudah 

didapat di perkuliahan. 

2. Mengaplikasikan ilmu yang didapat penulis selama masa perkuliahan pada 

biro arsitek tempat penulis melaksanakan kerja praktik. 

3. Mendapatkan pemahaman tentang lingkungan dan mekanisme kerja 

arsitektur secara langsung. 

4. Mendapat pengalaman bekerja antar disiplin dan juga sebagai tenaga ahli di 

bidang arsitektur. 

 

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Praktik 

 Kerja Praktik dilakukan penulis dalam waktu 5 bulan, terhitung dari tanggal 

21 Juni 2021 hingga 21 November 2021. Hari kerja berlangsung hari Senin sampai 
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Jumat, dengan jam kerja dimulai dari pukul 08.00 WIB hingga pukul 17.00 WIB. 

Akibat dari adanya pandemi dan tingginya level risiko penyebaran virus COVID 

19 yang mengharuskan dilakukannya pemberlakuan pembatasan kegiatan 

masyarakat (PPKM) oleh pemerintah, pelaksanaan Kerja Praktik penulis dilakukan 

dengan cara hybrid, yakni work from home yang banyak dilakukan di awal periode 

Kerja Praktik dan work from office yang banyak dilakukan di akhir periode Kerja 

Praktik.  

 Prosedur pelaksanaan Kerja Praktik terbagi dalam tiga tahapan antara lain: 

1. Tahap Pengajuan 

a. Mengajukan maksimal lima nama biro arsitek yang kemudian akan 

diusulkan menjadi tempat pelaksanaan Kerja Praktik kepada 

Koordinator Kerja Praktik melalui form KM-01. 

b. Membuat Surat Pengantar Kerja Praktik KM-02 dengan cara mengisi 

form permohonan terlebih dahulu. Sebelum dikirm ke biro yang 

dituju, Surat Pengantar ini harus sudah ditandatangani dan dilegalisir 

oleh Ketua Program Studi Arsitektur UMN. 

c. Mempersiapkan curriculum vitae (CV), cover letter, portfolio serta 

Surat Pengantar Kerja Praktik KM-02 (yang sudah dilegalisir) untuk 

kemudian diberikan kepada bakal biro arsitek untuk pelaksanaan 

Kerja Praktik. 

d. Bila diterima oleh biro arsitek yang bersangkutan, pelaksanaan Kerja 

Praktik akan dimulai. 

e. Surat penerimaan Kerja Praktik diserahkan ke Koordinator Kerja 

Praktik dan Admin FSD, lalu diserahkan ke BAAK untuk kemudian 

mendapatkan KM-03, KM-04, KM-05, dan KM-06. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Mahasiswa mengirimkan curriculum vitae (CV), cover letter, 

portfolio dan Surat Pengantar Kerja Praktik KM-02 (yang sudah 

dilegalisir) ke biro arsitek yang dituju melalui email.  
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b. Setelah biro arsitek yang dituju membalas email dan menyatakan 

bahwa penulis layak mengikuti tahap wawancara, penulis akan 

melakukan tahapan wawancara sesuai dengan waktu yang ditentukan 

oleh biro arsitek tersebut.  

c. Setelah mendapatkan surat yang berisi keterangan bahwa penulis 

diterima untuk melakukan Kerja Praktik di biro arsitek tersebut, 

penulis diberikan penjelasan singkat mengenai hak dan kewajiban 

sebagai intership architect selama periode Kerja Praktik oleh senior 

architect.  

d. Di hari pertama pelaksanaan Kerja Praktik, Koordinator Lapangan 

kembeli memberikan briefing mengenai pelaksanaan Kerja Praktik di 

biro arsitek tersebut. 

 

3. Tahap Akhir 

a. Menyiapkan berkas-berkas dan dokumentasi hasil kerja praktik. 

Berkas-berkas tersebut dikumpulkan untuk kemudian disusun ke 

dalam laporan Kerja Praktik.  

b. Melakukan proses bimbingan laporan kerja praktik dengan dosen 

pembimbing Kerja Praktik. 

c. Melengkapi berkas-berkas serta laporan kerja praktik sebagai syarat 

mengikuti ujian (sidang) laporan Kerja Praktik. Setelah mendapatkan 

informasi mengenai jadwal ujian (sidang) Kerja Praktik, penulis perlu 

menghadiri ujian dan mempertanggungjawabkan hasil laporan Kerja 

Praktik yang sudah disusun sebelumnya. 

  




